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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi informasi yang berkembang sangat pesat saat ini telah 

menciptakan standar baru dalam cara masyarakat modern berinteraksi serta 

menyerap berbagai informasi dari dunia luar (Suhendra & Pratiwi, 2024). Seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi, pola interaksi masyarakat juga 

mengalami pergeseran, yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka, melalui 

sambungan telepon, maupun pesan singkat (SMS), kini beralih ke ranah digital 

melalui blog dan media sosial. Selain cara berinteraksi, kebiasaan masyarakat 

dalam mencari informasi juga mengalami pergeseran serupa, dari yang semula 

mengandalkan media konvensional beralih ke media digital atau media sosial. 

Pergeseran cara masyarakat dalam mencari informasi ke media sosial mendorong 

instansi pemerintah mengubah strategi komunikasi publiknya. Ruang digital 

menuntut adanya interaksi dua arah yang transparan dan respons yang serba cepat 

demi menjaga kepercayaan publik. Pengaruh tersebut yang membuat pengelolaan 

konten memegang peran dalam menarik perhatian audiens modern (Sharma, 2025). 

Perhatian masyarakat pada media sosial instansi pemerintah dapat dilihat dari 

keaktifan instansi pemerintah di media sosial yang bukan lagi sekadar formalitas, 

melainkan kebutuhan untuk tetap relevan dan dekat dengan masyarakat (Suhendra 

& Pratiwi, 2024). 

Kedekatan instansi pemerintah dengan masyarakat menjadi sebuah 

tantangan baru agar instansi pemerintah mampu memproduksi konten kreatif yang 

tidak hanya informatif tetapi juga relevan dengan tren yang sedang berkembang. 

Keberadaan media sosial saat ini menjadi cerminan utama yang menggambarkan 

kesiapan sebuah instansi pemerintah dalam melayani kebutuhan informasi 

masyarakat di era digital. Keberhasilan sebuah instansi pemerintah di ruang digital 

tidak pernah terjadi secara kebetulan atau mengandalkan momentum sesaat, 

melainkan timbul dari proses yang dikenal sebagai content planning (Lieb, 2017). 

Kehadiran instansi pemerintah di ruang digital perlu dirancang melalui perencanaan 
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yang matang, bukan dibiarkan berjalan tanpa arah, agar setiap pesan yang 

disampaikan tetap selaras dengan identitas serta tujuan strategis instansi 

pemerintah. Hal ini dipertegas oleh temuan Content Marketing Institute (2024), 

yang menunjukkan bahwa instansi pemerintah dengan kalender konten yang 

disiplin memiliki peluang 60% lebih tinggi untuk mempertahankan engagement 

audiens dibandingkan mereka yang mengunggah secara tidak menentu. Fakta 

tersebut memperlihatkan bahwa disiplin dalam menjalankan kalender konten bukan 

sekadar formalitas administratif, melainkan cara nyata yang mampu mengubah 

interaksi acak menjadi hubungan jangka panjang yang bermakna antara instansi 

pemerintah dengan audiensnya. 

Pengelolaan media sosial tanpa adanya kerangka perencanaan yang jelas 

sering kali menyebabkan narasi yang dibangun menjadi tidak teratur dan 

kehilangan arah komunikasinya. Melalui sistem content planning, setiap tahapan 

mulai dari riset ide, penentuan tema, hingga jadwal tayang dapat dikontrol dengan 

lebih teratur guna menghindari terjadinya kekosongan publikasi (Arsandi dkk., 

2024). Zharfan dkk. (2024) juga menegaskan bahwa pengelolaan konten media 

sosial yang terstruktur melalui strategi content planning terbukti mampu 

meningkatkan kualitas pelayanan publik dan memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap instansi pemerintah. Bagi instansi pemerintah, media sosial saat ini bukan 

lagi sekadar sarana penyebaran informasi, melainkan jembatan komunikasi dua 

arah yang menjamin kebijakan tersampaikan secara transparan. Hal ini juga terjadi 

di Direktorat Jenderal Hortikultura. 

Sebagai unit kerja di bawah Kementerian Pertanian, Direktorat Jenderal 

Hortikultura memegang peran dalam merumuskan serta melaksanakan kebijakan di 

bidang peningkatan produksi, nilai tambah, dan daya saing berbagai komoditas 

tanaman buah, sayuran, hingga florikultura. Namun, saat ini masih menghadapi 

tantangan dalam mengelola publikasi program karena belum tersedianya content 

planning yang sistematis sehingga memicu inkonsistensi jadwal unggahan. Kondisi 

tanpa adanya content planning membuat terjadinya inkonsistensi jadwal unggahan 

yang dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut: 
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Tabel 1.1 Rekapitulasi Publikasi Konten Tiktok Direktorat Jenderal Hortikultura Januari 2026 
 

Sumber: Data Internal (2026) 
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Berdasarkan tabel 1.1, rekapitulasi publikasi akun TikTok Direktorat 

Jenderal Hortikultura menunjukkan bahwa aktivitas publikasi selama bulan Januari 

2026 belum konsisten. Tidak adanya unggahan pada tanggal 10, 15-20, 22-26, dan 

28-31 setelah sebelumnya sempat aktif, menandakan bahwa penyampaian 

informasi masih dilakukan secara kurang terorganisir. Menurut sudut pandang 

internal Humas Direktorat Jenderal Hortikultura, media sosial dianggap tidak 

konsisten jika hanya aktif saat ada acara dadakan pimpinan, lalu setelahnya kosong 

tanpa postingan sama sekali. Sebaliknya, publikasi dikatakan konsisten jika 

jadwalnya stabil setiap hari dan tidak ada hari yang kosong dalam seminggu, bukan 

diukur dari banyaknya jumlah konten dalam satu waktu. Ketidakteraturan ini 

membuktikan bahwa kalender konten harian belum berjalan dengan baik akibat tim 

humas sering teralihkan oleh liputan mendadak dan padatnya acara kedinasan, 

sehingga informasi penting sering tumpang tindih atau terlewat karena tidak adanya 

sistem content planning yang teratur. Ketidakteraturan publikasi konten tersebut 

mencerminkan tidak berjalannya kalender konten dalam mengelola proyek konten 

harian. Akibatnya, informasi penting yang disampaikan sering kali tumpang tindih 

atau justru terlewat oleh publik akibat tidak adanya ritme publikasi yang jelas. 

Kondisi tersebut mempertegas bahwa pengelolaan konten media sosial instansi 

belum mengoptimalkan sistem content planning yang sistematis untuk menjamin 

keteraturan publikasi. 

Masalah lain yang dihadapi yaitu rumitnya materi hortikultura yang 

didominasi oleh istilah kompleks, yang sering kali sulit diterjemahkan serta kurang 

menarik bagi masyarakat luas tanpa kehilangan esensi informasinya. Kesulitan 

dalam menyederhanakan bahasa birokrasi menjadi narasi kreatif yang konsisten 

menjadi faktor tantangan utama dalam proses manajemen konten harian di 

lingkungan Humas Direktorat Jenderal Hortikultura. Keterbatasan visualisasi serta 

pemilihan diksi yang kurang familiar di telinga masyarakat membuat pesan edukasi 

yang ingin disampaikan menjadi kurang efektif dan sulit dipahami. Contoh nyata 

dari sulitnya menyederhanakan bahasa dan materi hortikultura dapat dilihat pada 

gambar 1.2 berikut: 
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Gambar 1.2 Penggunaan Istilah Teknis dalam Konten Edukasi Media Tanam 

Sumber: Akun Tiktok @ditjenhorti 

Berdasarkan gambar 1.2, terlihat beberapa materi edukasi dari video pendek 

mengenai media tanam yang masih menggunakan istilah asing. Penggunaan diksi 

yang kurang familiar di telinga publik tanpa adanya penjelasan tambahan sederhana 

berisiko membuat pesan utama menjadi sulit dipahami. Masalah utama dalam 

pengemasan konten edukasi ini dimulai pada penggunaan istilah asing yang sulit 

diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa birokrasi kaku, seperti istilah 

chlorosis, crown rot, porous, hingga chunky. Jika istilah-istilah teknis tersebut 

dipaksakan tayang tanpa adanya modifikasi bahasa, pesan utama edukasi berisiko 

memicu hambatan pemahaman (semantic barrier) karena publik tidak memiliki 

kamus referensi yang sama dengan unit teknis instansi. 
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Urgensi penyederhanaan diksi ini menjadi penting jika meninjau target 

audiens dari media sosial Direktorat Jenderal Hortikultura yang cakupannya sangat 

luas dan beragam. Target audiens instansi bergerak dari skala masyarakat perkotaan 

yang baru mulai tertarik berkebun di rumah (pemula), hingga kelompok petani 

muda di daerah yang membutuhkan petunjuk praktis. Karakteristik audiens lintas 

generasi ini cenderung mengonsumsi media baru secara serba cepat dan santai, 

sehingga penyederhanaan bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-hari menjadi cara 

agar informasi dapat diterima dengan cepat tanpa membuat penonton malas 

membaca informasi yang dibagikan. Langkah penanganannya berupa penerapan 

sistem content planning yang lebih terorganisir menjadi kunci utama untuk 

mengatasi kesenjangan informasi semacam ini. Melalui perencanaan matang sejak 

tahap riset materi, istilah-istilah kompleks dapat dibedah terlebih dahulu dan diubah 

menjadi konten yang lebih santai, menarik, serta mudah dipahami oleh masyarakat 

luas. 

Implementasi sistem content planning yang mencakup tahapan riset tren, 

penentuan tema besar, hingga mekanisme evaluasi menjadi sebuah keharusan untuk 

menjaga relevansi instansi pemerintah di mata publik. Topik ini menarik untuk 

dibahas karena melalui tugas akhir ini dapat diketahui sejauh mana keberhasilan 

sistem perencanaan konten dalam menjaga keteraturan jadwal publikasi sekaligus 

memastikan pesan yang disampaikan tetap selaras dengan agenda instansi 

pemerintah. Pembahasan ini juga bertujuan untuk menilai bagaimana alur kerja 

yang terorganisir mampu meminimalisir risiko kekosongan konten yang berpotensi 

menurunkan tingkat kepercayaan audiens di ruang digital. Evaluasi engagement 

juga diperlukan untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan transformasi materi 

teknis hortikultura yang rumit menjadi konten kreatif yang lebih komunikatif. Hasil 

pembahasan diharapkan dapat menjadi dasar dalam menyempurnakan standar 

operasional prosedur pengadaan content planning agar proses produksi lebih 

terukur dan mampu merespons dinamika informasi digital secara konsisten. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk menyusun tugas akhir dengan judul 

"Pengembangan Sistem Content Planning Sebagai Strategi Konsistensi Publikasi 

Konten Pada Media Sosial Direktorat Jenderal Hortikultura". 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana tahap pengembangan sistem content planning pada media sosial 

Direktorat Jenderal Hortikultura untuk menjaga konsistensi publikasi? 

b. Bagaimana proses penyederhanaan materi teknis hortikultura menjadi 

konten yang menarik bagi audiens melalui sistem content planning? 

c. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penyusunan content planning harian 

serta bagaimana solusi untuk mengatasinya? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Menjelaskan tahapan pengembangan sistem content planning pada media 

sosial Direktorat Jenderal Hortikultura dalam upaya menjaga konsistensi 

publikasi konten digital. 

b. Mengidentifikasi proses pengolahan materi pertanian yang bersifat teknis 

menjadi konten edukatif yang lebih menarik dan komunikatif melalui sistem 

content planning. 

c. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pembuatan content planning 

harian serta memberikan solusi yang diterapkan untuk mengatasi hambatan 

tersebut. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis, penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menambah 

wawasan, pengetahuan, serta pengalaman penulis mengenai implementasi 

manajemen konten di instansi pemerintah, serta mengasah kemampuan 

praktis dalam mengolah data teknis menjadi konten kreatif yang 

komunikatif dan terstruktur. 

b. Bagi Perusahaan, penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan rujukan dalam memperkuat strategi content planning, guna 
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menjamin keberlanjutan publikasi yang konsisten serta meningkatkan 

kualitas layanan informasi publik di media sosial. 

c. Bagi Program Studi, penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan referensi akademik serta literatur mengenai praktik komunikasi 

digital di ranah instansi pemerintah, sekaligus menjadi bukti nyata 

penerapan kompetensi mahasiswa program studi administrasi bisnis dalam 

menghadapi dinamika dunia kerja. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Penyusunan tugas akhir ini menggunakan beberapa metode, di antaranya 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2019), wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data jika seseorang ingin melakukan penelusuran awal untuk 

menemukan permasalahan yang perlu dibahas, serta apabila ingin 

mengetahui hal-hal dari narasumber secara lebih mendalam. Berdasarkan 

teori tersebut, wawancara ini dilakukan bersama tiga narasumber yang 

terlibat langsung dalam pengelolaan media sosial di Humas Direktorat 

Jenderal Hortikultura. Wawancara kepada ketua tim Humas, pranata Humas 

1, dan tim sosial media dilakukan secara terstruktur untuk mendapatkan data 

riil mengenai implementasi sistem content planning, upaya menjaga 

konsistensi publikasi, serta berbagai kendala yang dihadapi di lapangan. 

b. Observasi 

Menurut Creswell (2018), observasi merupakan langkah 

pengumpulan data yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan 

untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu di lokasi secara 

sistematis.Teknik observasi diterapkan untuk mengamati secara mendalam 

alur kerja pengelolaan media sosial di Direktorat Jenderal Hortikultura, 

meliputi proses perencanaan konten, jadwal pembuatan konten, hingga 

pengunggahan konten. Melalui pemantauan langsung sebagai pengikut 

akun serta pencatatan terhadap konsistensi publikasi yang disajikan, fakta 
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mengenai implementasi sistem content planning dapat terlihat dengan jelas 

guna melengkapi data hasil diskusi bersama narasumber. 

c. Dokumentasi 

Menurut Moleong (2018), dokumentasi merupakan metode 

pemanfaatan dokumen yang berupa setiap bahan tertulis maupun rekaman 

yang digunakan untuk keperluan analisis guna menguji, menafsirkan, serta 

memperdalam konteks. Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung 

untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara bersama 

narasumber dan observasi langsung di lapangan. Dokumentasi yang 

dikumpulkan meliputi arsip rekapitulasi konten bulanan dan lembar 

kalender konten yang digunakan di Direktorat Jenderal Hortikultura. Dalam 

tugas akhir ini kumpulan dokumen digital tersebut berfungsi memperkuat 

temuan riil mengenai konsistensi publikasi, sehingga gambaran mengenai 

penerapan sistem content planning menjadi lengkap dan jelas. 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 

selama kegiatan magang di Humas Direktorat Jenderal Hortikultura, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Penerapan sistem content planning untuk konsistensi publikasi terbukti 

efektif untuk menjaga jadwal tayang konten harian dan mencegah terjadinya 

kekosongan unggahan di media sosial Direktorat Jenderal Hortikultura. 

Melalui penggunaan kalender konten mingguan yang terstruktur, 

pengelolaan materi menjadi lebih terorganisir. Penyebaran konten yang 

dilakukan secara serentak (mirroring) ke berbagai platform seperti TikTok, 

Facebook, X, dan YouTube, membuat performa akun media sosial instansi 

dapat tetap aktif setiap hari. 

b. Proses penyederhanaan materi teknis hortikultura dari yang kaku menjadi 

konten menarik dilakukan melalui riset materi terlebih dahulu sebelum 

naskah dibuat. Istilah-istilah ilmiah dan bahasa birokrasi diubah menjadi 

kata-kata yang sering digunakan oleh masyarakat, tanpa mengubah isi 

informasi aslinya. Naskah dikemas dalam bentuk video pendek dengan gaya 

bercerita (storytelling). Agar informasinya tetap akurat, draf naskah harus 

diperiksa terlebih dahulu oleh Mentor/Pranata Humas dan disetujui oleh 

Ketua Tim Kerja Humas sebelum diproduksi. 

c. Hambatan utama yang sering terjadi di lapangan adalah adanya perintah 

pembuatan konten dari pimpinan dan jadwal liputan yang mendadak, bisa 

mengganggu jadwal produksi yang sudah direncanakan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hambatan operasional serta solusi yang telah diterapkan di 

lapangan, ada beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

bagi pihak-pihak terkait, yaitu: 

a. Bagi Humas Direktorat Jenderal Hortikultura, disarankan untuk membuat 

kebijakan internal mengenai pengadaan slot khusus untuk tabungan konten 
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cadangan secara konsisten. Langkah ini penting agar pada saat tim produksi 

dialihkan untuk penugasan peliputan mendadak, slot publikasi media sosial 

pada hari tersebut tidak mengalami kekosongan dan tetap dapat terisi oleh 

konten cadangan yang telah disiapkan. 

b. Bagi Tim Pelaksana dan PIC Media Sosial, diharapkan dapat meningkatkan 

kedisiplinan dalam pengaturan tenggat waktu pengerjaan (deadline) melalui 

penerapan rule of buffer. Tim produksi diwajibkan untuk menerapkan 

aturan bahwa seluruh konten yang dijadwalkan tayang pada hari Senin 

wajib diselesaikan proses produksi dan penyuntingannya paling lambat 

pada hari Jumat sore sebelumnya. Penerapan aturan ini bertujuan untuk 

memberikan ruang waktu yang aman bagi tim, sehingga konsistensi 

publikasi harian media sosial instansi tetap terjaga meskipun terdapat 

penugasan kedinasan yang bersifat mendadak di awal pekan. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Draft Pertanyaan (Pedoman Wawancara) 

Narasumber 1: Ketua Tim Kerja Humas Direktorat Jenderal Hortikultura 

Rumusan Masalah 1: Bagaimana implementasi sistem content planning pada media 

sosial Direktorat Jenderal Hortikultura untuk menjaga konsistensi publikasi? 

1. Sejak kapan sistem content planning mulai diterapkan dan apa yang 

melatarbelakangi kebijakan tersebut diambil oleh tim Humas? 

2. Bagaimana arah kebijakan content planning ditetapkan? Apakah ada 

pedoman atau standar resmi yang menjadi acuan tim dalam 

menjalankannya? 

3. Apa perubahan paling terasa dari sisi pengelolaan media sosial instansi 

sebelum dan sesudah kebijakan content planning diterapkan? 

4. Sejauh mana efektivitas content planning dalam memitigasi risiko 

keterlambatan publikasi atau kekosongan konten secara keseluruhan? 

5. Apa tolok ukur utama yang digunakan ketua tim untuk menilai bahwa 

sistem content planning telah berhasil mendukung konsistensi publikasi 

instansi? 

6. Bagaimana hasil evaluasi engagement digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan untuk menyempurnakan kebijakan content 

planning pada periode berikutnya? 

Rumusan Masalah 2: Bagaimana proses penyederhanaan materi teknis hortikultura 

menjadi konten yang menarik bagi audiens melalui sistem content planning? 

1. Bagaimana arahan atau kebijakan terkait pemilihan materi teknis 

hortikultura yang menjadi prioritas untuk dipublikasikan kepada 

masyarakat? 

2. Apakah terdapat kebijakan resmi mengenai target audiens serta proporsi 

konten edukasi dan konten hiburan yang harus dipenuhi dalam setiap 

content planning? 

3. Bagaimana ketua tim memastikan bahwa penyederhanaan bahasa teknis 

hortikultura tetap sesuai dengan kebijakan komunikasi instansi dan tidak 

menimbulkan risiko misinformasi? 

 

46 



47 

Rumusan Masalah 3: Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengadaan content 

planning harian serta bagaimana solusi untuk mengatasinya? 

1. Kendala apa yang paling sering dilaporkan tim dalam penyusunan content 

planning? 

2. Sejauh mana keterbatasan sumber daya manusia memengaruhi pengambilan 

kebijakan terkait beban kerja dan pembagian tugas tim Humas? 

3. Apakah pernah dilakukan revisi kebijakan atau perubahan struktur sistem 

content planning untuk mengatasi kendala operasional yang berulang? Apa 

perubahan paling signifikan yang telah diterapkan? 

4. Sebagai pemegang kebijakan, langkah strategis apa yang ditetapkan untuk 

meminimalisir risiko kegagalan content planning secara berkelanjutan? 
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Narasumber 2: Mentor di Direktorat Jenderal Hortikultura 

Rumusan Masalah 1: Bagaimana implementasi sistem content planning pada media 

sosial Direktorat Jenderal Hortikultura untuk menjaga konsistensi publikasi? 

1. Bagaimana alur kerja (workflow) penyusunan content planning yang 

diajarkan atau dibimbing kepada tim, mulai dari riset ide hingga jadwal 

tayang? 

2. Apa indikator atau kriteria utama yang digunakan untuk menilai bahwa 

sebuah jadwal content planning sudah layak dieksekusi? 

3. Apakah penerapan content planning selama ini berjalan stabil atau masih 

ditemukan ketidakteraturan? Jika tidak teratur, kriteria apa yang biasanya 

tidak terpenuhi sehingga jadwal meleset? 

4. Bagaimana standar evaluasi engagement digunakan sebagai parameter 

untuk menyempurnakan content planning pada periode berikutnya? 

Rumusan Masalah 2: Bagaimana proses penyederhanaan materi teknis hortikultura 

menjadi konten yang menarik bagi audiens melalui sistem content planning? 

1. Materi teknis hortikultura apa saja yang menjadi prioritas serta apa kriteria 

yang digunakan untuk menentukan kelayakannya diangkat menjadi konten? 

2. Dalam menyusun script konten edukasi, kriteria target audiens seperti apa 

yang menjadi acuan? Bagaimana standar penyesuaian isi konten terhadap 

audiens tersebut? 

3. Apa parameter atau standar yang diterapkan untuk memastikan materi yang 

telah disederhanakan bahasanya tetap akurat dan tidak memicu 

misinformasi atau salah tafsir? 

4. Bagaimana kriteria keberhasilan diukur ketika evaluasi engagement 

digunakan untuk menilai tingkat pemahaman atau ketertarikan audiens 

terhadap materi yang telah disederhanakan? 

5. Jika konten edukasi telah dikemas kreatif namun engagement tetap rendah, 

standar perbaikan seperti apa yang biasanya diarahkan oleh mentor untuk 

content planning berikutnya? 

6. Apakah ada standar khusus yang mengatur proporsi konten edukasi dan 

konten hiburan dalam setiap content planning, dan bagaimana standar 

tersebut ditetapkan? 
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Rumusan Masalah 3: Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengadaan content 

planning harian serta bagaimana solusi untuk mengatasinya? 

1. Kendala apa yang paling sering ditemukan terkait kualitas atau kesesuaian 

materi dengan kriteria content planning yang telah ditetapkan? 

2. Bagaimana standar penanganan yang diajarkan ketika bahan konten belum 

siap, padahal slotnya sudah telanjur dijadwalkan dalam content planning? 

3. Apa langkah paling efektif yang menjadi standar dalam membimbing tim 

untuk meminimalisir risiko kegagalan content planning? 
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Narasumber 3: Staff PIC Media Sosial Direktorat Jenderal Hortikultura 

Rumusan Masalah 1: Bagaimana implementasi sistem content planning pada media 

sosial Direktorat Jenderal Hortikultura untuk menjaga konsistensi publikasi? 

1. Bagaimana proses harian yang dijalankan staff dalam menerapkan content 

planning, mulai dari pengecekan jadwal hingga proses pengunggahan 

konten? 

2. Apa perubahan paling terasa secara teknis dalam pekerjaan sehari-hari 

setelah penerapan sistem content planning dibandingkan sebelumnya? 

3. Dalam praktiknya, apakah jadwal publikasi yang sudah disusun berjalan 

stabil atau sering mengalami pergeseran? Apa penyebab teknis di lapangan 

yang biasanya membuat jadwal meleset? 

4. Bagaimana proses pemantauan harian dilakukan untuk memastikan tidak 

terjadi kekosongan publikasi sesuai jadwal yang telah ditetapkan? 

Rumusan Masalah 2: Bagaimana proses penyederhanaan materi teknis hortikultura 

menjadi konten yang menarik bagi audiens melalui sistem content planning? 

1. Bagaimana proses teknis yang dilakukan staff dalam menerjemahkan materi 

teknis hortikultura menjadi naskah atau script konten yang lebih sederhana? 

2. Pada tahap produksi, langkah apa saja yang dilakukan untuk menyesuaikan 

isi konten dengan target audiens yang telah ditentukan? 

3. Bagaimana proses verifikasi dilakukan di tingkat pelaksana agar materi 

yang telah disederhanakan bahasanya tetap akurat sebelum diunggah? 

4. Bagaimana proses pemantauan engagement dilakukan sehari-hari, dan data 

apa saja yang dicatat staff untuk melihat ketertarikan audiens terhadap 

konten? 

Rumusan Masalah 3: Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengadaan content 

planning harian serta bagaimana solusi untuk mengatasinya? 

1. Kendala apa yang paling sering dihadapi staff dalam menyiapkan bahan 

atau materi konten sesuai jadwal yang sudah ditentukan? (terkait 

keterbatasan waktu, minimnya data mentah dari unit teknis, atau kendala 

teknis lainnya) 

2. Jika bahan konten belum siap padahal slotnya sudah telanjur dijadwalkan, 

langkah apa yang dilakukan untuk mengatasinya? 
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3. Sejauh mana keterbatasan jumlah staff memengaruhi proses produksi dan 

eksekusi content planning harian secara langsung? 

4. Apakah staff merasakan perubahan proses kerja yang signifikan setelah 

adanya revisi sistem content planning? Perubahan teknis apa yang paling 

terasa dalam pekerjaan harian? 
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Lampiran 2. Transkrip Hasil Wawancara 

Transkrip Hasil Wawancara 

Waktu : Senin, 22 Juni 2026 

Narasumber 2 : Ibu Rahmadianti Cynthia Pratiwi (Ibu Tia) 

Jabatan : Pranata Humas 1 

Penulis : Selamat pagi, Bu Tia. Terima kasih sudah bersedia 

meluangkan waktunya untuk di wawancara. Saya ingin 

mulai dari alur penyusunan content planning dulu ya Ibu, 

bagaimana alur kerja yang selama ini Ibu terapkan dalam 

membimbing saya, mulai dari riset ide hingga jadwal 

tayang? Dan menurut Ibu, kriteria apa yang menentukan 

apakah sebuah jadwal sudah layak untuk dieksekusi? 

Narasumber  :  Iya, sama-sama, Nadia. 

Jadi, proses yang aku tekankan sejak awal itu dimulai dari 

penentuan tema. Kita lihat terlebih dahulu ada agenda apa 

dalam satu bulan ke depan, dari kalender kementan, 

kegiatan Ditjen, maupun isu yang sedang relevan di 

masyarakat. Dari situlah topik konten dipilih, yang 

idealnya memiliki nilai edukasi sekaligus potensi untuk 

menarik perhatian audiens. Setelah topik ditetapkan, baru 

masuk ke tahap riset, penyusunan script, penentuan format 

visual, dan akhirnya penjadwalan. Untuk kelayakan 

eksekusi, ada tiga hal yang selalu aku cek: apakah materi 

sudah sesuai dan apakah seluruh bahan produksi sudah 

benar-benar siap. Kalau salah satu belum, jadwal belum 

aku acc. 

Penulis : Baik, Bu. Nah, selama Ibu membimbing saya, apakah 

penerapan content planning ini bisa berjalan stabil, atau 

memang masih sering ada ketidakteraturan? Dan setelah 

konten  tayang,  bagaimana  Ibu  menggunakan  data 
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engagement untuk menyempurnakan planning periode 

berikutnya? 

Narasumber : Kalau aku jujur... Emm.. (menghela napas pelan dan 

berpikir sejenak) memang belum sepenuhnya stabil, 

terutama di awal-awal. Kamu sudah menyusun content 

planning dengan cukup baik, kalendernya ada, tema 

mingguan sudah dirancang. Tapi yang sering terjadi, 

begitu ada permintaan mendadak untuk membuat konten 

situasional kaya contohnya tiba-tiba ada liputan atau ada 

kunjungan Pak Mentan, jadi jadwal yang sudah tersusun 

itu tergeser. Akhirnya yang lebih banyak diproduksi itu 

konten remake kegiatan pimpinan, bukan konten edukasi 

kreatif yang sudah ada di planning. Karena memang 

kapasitasnya saat itu belum cukup untuk mengerjakan 

keduanya sekaligus. Eee.. (berpikir sejenak) Untuk 

evaluasi engagement, aku kan biasanya ajak kamu ya buat 

lihat datanya, yang aku tambahin dari rekap kamu bukan 

cuma views atau likes, tapi juga komentar dan share nya 

juga. Dari situ kita diskusikan: konten mana yang paling 

banyak disukai, konten mana yang kurang berhasil, dan 

apa yang perlu disesuaikan di planning berikutnya. 

Penulis : Masuk ke konten edukasi ya, Bu. Materi hortikultura kaya 

gimana sih yang Ibu prioritaskan untuk diangkat menjadi 

konten, dan apa kriterianya? Sekalian, bagaimana standar 

penyesuaian isi konten terhadap target audiens yang Ibu 

ajarkan kepada saya? 

Narasumber : Prioritas materi itu aku tentuin berdasarkan tiga hal: ada 

yang aku sesuaiin dengan musim atau kondisi pertanian 

saat ini, tips and tricks yang bisa langsung dipraktekkan 

oleh petani atau masyarakat umum, dan kesesuaian dengan 
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tren konten yang sedang naik. Materi yang terlalu terlalu 

jauh dari kehidupan sehari-hari biasanya kita tunda dulu. 

Untuk audiensnya juga acuannya itu cukup luas, dari 

petani muda yang sudah terbiasa dengan teknologi, sampai 

masyarakat perkotaan yang mulai tertarik berkebun di 

rumah. Standar penyesuaiannya yang selalu aku remind ke 

kamu kan harus pakai bahasa sehari-hari, buat video 

edukasi singkat aja, sama pastikan selalu ada satu poin 

yang bisa langsung dipraktekkan oleh penonton. Itu sih 

menurut aku yang bisa bedain antara konten edukasi yang 

berhasil sama yang sekadar informatif aja. 

Penulis : Nah, terkait akurasi, parameter apa yang Ibu terapkan agar 

materi yang sudah disederhanakan bahasanya tidak 

memicu misinformasi? Dan kalau konten edukasi sudah 

dikemas kreatif tapi engagement-nya tetap rendah, 

biasanya Ibu mengarahkan perbaikan ke mana? 

Narasumber : Ini yang ngga bisa dikompromikan. Jadi gini Nad, setiap 

script yang sudah kamu olah, kan biasanya aku minta ya, 

itu buat aku koreksi dulu. Karena kadang ada bahasa 

penting yang malah hilang dan jadi bikin salah arti. Aku 

ingat pernah ada script soal pemangkasan tanaman yang 

terlalu umum, padahal tekniknya berbeda-beda tergantung 

jenis tanamannya. Jadi koreksi itu sifatnya wajib. Untuk 

konten yang sudah kreatif tapi engagement-nya rendah, 

aku biasanya langsung liat full isi kontennya sih. Ukhuk… 

ukhuk.. emm.. (batuk sebentar) yang aku cek lebih dahulu 

itu biasanya di hook awal, thumbnail, dan transkrip text 

nya, karena di situ seringkali ada miss nya. Kalau yang tadi 

sudah diperbaiki tapi hasilnya masih sama, baru kita 

evaluasi ulang apakah pembahasan atau temanya memang 

relevan bagi audiens saat itu atau ngga. 
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Penulis : Apakah ada pembagian tertentu gitu bu antara konten 

edukasi dan konten lainnya dalam satu periode planning 

yang Ibu sarankan? 

Narasumber : Ada. Kaya eval terakhir yang aku bilang, kan aku kasih tau 

itu kira-kira sekitar enam puluh persen konten edukasi, 

tiga puluh persen konten momen tips & trick, kalau 

sepuluh persennya ya kita selipin konten komedi 

permintaan Pak Alif sama konten remake kegiatan yang 

memang perlu ada update nya. Kalau pembagian tadi itu 

sih aku buat bukan untuk membatasi, tapi supaya isi 

kontennya ngga terlalu condong ke satu jenis konten saja. 

Penulis : Terakhir ya, Bu. Kendala apa sih yang paling sering Ibu 

alami kalau lagi bikin materi sama tema content planning? 

Dan standar penanganannya seperti apa kalau bahan 

konten belum siap, tapi slotnya sudah terlanjur 

dijadwalkan? 

Narasumber : Kendala yang paling sering tuh ada dua, pertama, bahan 

dari Pak Ridho atau Pak Alif yang terlambat masuk, ini 

sebenernya memang di luar kendali kita ya, tapi efeknya 

ih langsung geser semua jadwal di planning. Kedua, dan 

ini yang lebih sering kejadian di kamu ya nad, ada jadwal 

mendadak yang disuruh liputan atau ngerjain content 

planning. Kalau lagi barengan gitu dan SDM nya engga 

ada yang dikorbanin ya nunda konten yang ada di 

planning. Emm.. Untuk penanganannya, kaya yang aku 

sering bilang sih nad, kamu harus punya stok konten 

cadangan, kaya konten komedi atau kaya konten tips 

budidaya praktis atau penjelasan singkat soal istilah 

pertanian. Jadi, kalau slot sudah terjadwal tapi videonya 
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belum siap, konten cadangan itu yang dipakai buat 

mengisi, sementara konten utamanya di replace. 

Penulis : Lalu, langkah paling efektif apa yang Ibu rasa paling 

berdampak dalam meminimalisir risiko kegagalan content 

planning secara keseluruhan, Bu? 

Narasumber : Yang paling aku suka terapin tuh biasanya konten yang 

akan tayang di hari Senin harus sudah selesai take di hari 

Jumat sebelumnya. Kalau kaya gitu jadi ngasih ruang 

untuk revisi. Kalau ngga kaya gitu, misal ada satu yang 

miss langsung bikin slot kosong. Terus juga evaluasi 

mingguan harus benar-benar dijadikan acuan untuk 

mengubah planning berikutnya. 

Penulis : Terima kasih banyak, Bu Tia, atas waktu dan 

bimbingannya. 

Narasumber : Sama-sama, Nad. Semoga tugas akhirnya lancar ya. Kalau 

ada yang perlu ditanyain lagi, kesini aja ya Nad.. 
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Transkrip Hasil Wawancara 

Waktu : Rabu, 17 Juni 2026 

Narasumber 3 : Ibu Desy Puspitasari (Bu Desy) 

Jabatan : Pranata Humas Bagian Media Sosial dan Pemantauan Konten 

Penulis : Selamat pagi, Bu Desy. Terima kasih sudah bersedia 

diwawancarai. Langsung saja ya Bu, saya ingin tahu 

bagaimana proses harian Bu Desy dalam menerapkan content 

planning, mulai dari cek jadwal sampai upload konten? Dan 

setelah konten tayang, masih ada yang dipantau atau sudah 

selesai di situ? 

Narasumber : Iya, selamat pagi Nad. Hmm, jadi gini, tiap pagi hal pertama 

yang aku buka itu kalender kontennya. Dari jam delapan 

biasanya, sebelum kerjaan lain. Aku lihat hari ini jadwalnya 

apa, formatnya apa, video pendek kah, infografis, atau bikin 

caption foto, terus aku cocokkin sama bahan yang udah ada 

di drive. Kalau sudah lengkap, lanjut eksekusi: diedit, bikin 

caption, dicek sama Pak Ridho dulu sebelum naik. Baru 

dijadwalkan upload di jam makan siang atau malam, karena 

itu jam orang rame buka medsos. Tapi setelah upload aku 

juga masih mantau respons awalnya beberapa jam ke depan. 

Penulis : Wah lumayan ya, Bu, kerjaan makin panjang hehe. Nah, saya 

mau tanya soal kondisi sebelum content planning ini 

berjalan, apa perubahan paling terasa yang Ibu rasain? Terus, 

jadwal yang sudah disusun sekarang bisa berjalan stabil atau 

masih sering meleset? 

Narasumber : Huhh (menghela napas pelan) Kalau ngomongin 

sebelumnya, jujur content planning itu sebenernya udah 

pernah ada, Nad. Kalendernya udah disusun, tema mingguan 

udah ada. Tapi ya... nggak jalan. Kita keteteran sama tugas-

tugas lain, terus sering kali ada permintaan dadakan buat 
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bikin konten situasional, kunjungan pak mentan, momen 

tertentu yang harus langsung diliput. Jadi yang lebih banyak 

tayang malah konten remake pak mentan, bukan konten 

edukasi kreatif yang udah ada di planning. Content 

Planningnya ada di dokumen, tapi di lapangan beda cerita. 

Ukhuk.. (batuk) Maaf. Nah sekarang setelah planningnya 

lebih sistematis, jujur jauh lebih tenang. Aku udah tahu besok 

ngerjain apa, minggu depan tema besarnya apa. Koordinasi 

juga lebih gampang karena semua, aku, Bu Tia, Pak Ridho, 

kamu, anak-anak PKL juga bisa lihat planning yang sama. 

Kalau stabil seratus persen sih nggak juga ya, masih ada 

pergeseran, tapi jauh lebih terkontrol dibanding dulu. 

Penulis : Berarti dulu content planningnya ada tapi eksekusinya yang 

terkendala ya, Bu?. Penyebab pergeserannya biasanya apa? 

Dan kalau boleh tahu, biar nggak ada kekosongan publikasi, 

cara pemantauan hariannya seperti apa? 

Narasumber : Penyebab utamanya dua: data dari direktorat teknis yang telat 

masuk, misalnya mau bikin konten panen cabai, eh datanya 

baru dikirim H-1, jadi produksinya kejar-kejaran. Satunya 

lagi ya arahan mendadak dari pimpinan tadi. 

Suara benda bergeser diatas meja (mencari sesuatu di meja) 

Oh ini, Aku punya checklist sederhana di sini, cuma 

nyontreng konten yang sudah tayang dan yang belum untuk 

minggu ini. Terus tiap sore sebelum matiin laptop, sekitar 

setengah empat, aku cek ulang buat besok, bahan sudah siap 

belum, caption sudah fix belum. Kayak ada buffer satu hari 

ke depan biar nggak kaget. Kalau ada kendala, langsung japri 

di grup tim medsos, biar cepat ketahuan dan bisa dicari 

solusinya. 
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Penulis : Lanjut ke bagian konten edukasinya ya, Bu. Bagaimana 

proses menerjemahkan materi teknis hortikultura yang kaku 

itu jadi naskah yang lebih sederhana? Dan ada nggak standar 

tertentu untuk mastiin naskahnya sudah cukup awam? 

Narasumber : Jadi kita dapat bahan mentah dari direktorat teknis, masih 

bahasa laporan yang kaku banget. Tugas aku 

menerjemahkannya jadi bahasa yang lebih ngobrol. 

Emmm… Misalnya istilah 'klorosis' yang tadi kamu bilang 

mau buat pembahasanmu, harusnya nggak langsung dipakai 

di konten. Makanya aku sering minta kamu yang bikin script-

nya jadi bahasa awam, kayak 'daun jadi kuning pucat karena 

kurang nutrisi', supaya orang nggak perlu searching dulu. 

Standarnya? Biasanya aku baca ulang sendiri, atau aku suruh 

Dillah baca keras-keras. Kalau kedengarannya kayak baca 

buku pelajaran, berarti masih harus disederhanakan lagi. 

Hahaha (tertawa) 

Penulis : Nah, Bu, terkait kondisi dulu yang lebih banyak konten 

mendadak, itu dampaknya ke konten edukasi seperti apa? 

Terus dari sisi visual dan target audiens, ada penyesuaian 

khusus nggak? 

Narasumber : Dampaknya kerasa banget, Nad. Emmm.. Waktu kita lebih 

banyak nutupin slot dengan konten dadakan dan remake 

konten edukasi yang ada di content planning itu sering nggak 

sempat diproduksi dengan matang. Risetnya buru-buru, 

script-nya kurang dalam, jadi hasilnya ya standar. 

Engagement-nya nggak signifikan. Beda banget kalau kita 

punya waktu riset yang cukup. 

Nah untuk audiens, target kita dari petani muda sampai orang 

tua yang aktif di TikTok dan Facebook, jadi gaya bahasa 

dibikin santai, kadang ada bumbu humor juga. Visualnya kita 
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usahain nggak monoton, Karena aku minus juga sih Nad 

makannya kadang aku suka minta teksnya dibikin besar biar 

gampang dibaca hahaha (tertawa), warna eye-catching biar 

orang berhenti scroll. Kita juga suka sisipkan pesan 

hortikultura ke dalam format yang lagi tren, semacam 

'menyamarkan' edukasi supaya lebih menghibur. 

Penulis : Ohh.. baik ibu. Dari sisi akurasi, bagaimana proses 

verifikasinya sebelum konten naik, Bu? 

Narasumber : Ini penting banget. Setelah naskah jadi, aku diskusikan dulu 

sama Pak Ridho, apakah penyederhanaannya masih sesuai 

fakta teknis. Kalau ada istilah yang masih ragu, kita cross 

check ke Pak Alif yang dapat data langsung dari lapangan. 

Iya kan Bapak Alif? Jadi ada dua lapis pengecekan sebelum 

konten naik. Karena kita nggak mau asal simpel tapi malah 

jadi misinformasi. 

Penulis : Terkait kendala ya, Bu, apa yang paling sering dihadapi 

dalam menyiapkan konten sesuai jadwal? Dan kalau bahan 

belum siap tapi slotnya sudah terjadwal, biasanya 

bagaimana? 

Narasumber : Kendala paling utama tetap sama, data dari unit teknis yang 

telat masuk, plus arahan mendadak dari pimpinan. Dulu 

waktu content planning belum berjalan dengan baik, dua hal 

itu langsung bikin rontok semua rencana, karena nggak ada 

buffer, nggak ada stok konten cadangan. Jadi kalau slot-nya 

kosong, ya kosong. 

Sekarang kita udah punya stok content dari hasil yang kamu 

buat harian ini, makannya bulan 3 kemarin kan Bu Tia revisi 

tuh terkait perbanyak konten tips perawatan tanaman sama 

tutorial singkat karena konten begitu nggak terikat waktu, 

jadi bisa di upload kapan aja. Jadi kalau bahan utama belum 
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siap, kita majukan dulu yang cadangan buat ngisi slot, nanti 

konten aslinya dijadwalkan ulang. Itu yang bikin sekarang 

jauh lebih aman sih Nad. 

Penulis : Soal SDM, Bu, keterbatasan jumlah staff berpengaruh nggak 

ke eksekusi content planning harian? Dan perubahan paling 

signifikan apa yang Ibu rasakan setelah content planning ini 

mulai berjalan lebih terstruktur? 

Narasumber :  Berasa banget. Hmm (berpikir) Yang pegang medsos penuh 

itu nggak banyak, jadi satu orang sering merangkap nulis 

naskah, edit video, sampai bikin caption sekaligus. Dulu 

waktu banyak konten dadakan, tenaga udah habis buat yang 

mendadak, yang terencana malah ditinggal. Itu yang bikin 

content planning nggak jalan, bukan karena nggak mau 

jalanin. 

Sekarang setelah lebih terstruktur, planning-nya lebih detail, 

ada jam upload, ada platform yang diprioritaskan, ada slot 

khusus konten cadangan. Tapi yang paling kerasa sih dari sisi 

mental: kerja jadi nggak grasa-grusu lagi. Kita nggak lagi 

ngorbanin konten edukasi hanya karena ada sesuatu yang 

tiba-tiba. 

Penulis :  Baik, Bu, terima kasih banyak atas waktu dan masukannya. 

Sangat membantu sekali untuk penelitian saya. 

 

Narasumber  :  Sama-sama, Nad. Semangat ya skripsinya, semoga lancar! 
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Transkrip Hasil Wawancara 

 

 

Waktu : Senin, 22 Juni 2026 

Narasumber 1 : Bapak Ali Syahban (Pak Alif) 

Jabatan : Ketua Tim Kerja Humas 

 

Penulis : Selamat pagi, Pak Alif. Terima kasih sudah mau meluangkan 

waktunya ya, Pak. Saya mau langsung mulai dari awal dulu, 

Pak, sejak kapan sebenarnya sistem content planning ini 

mulai diterapkan di sini, dan apa yang melatarbelakangi 

keputusan itu diambil? Lalu bagaimana arah kebijakannya 

ditetapkan, apakah ada pedoman atau standar resmi yang jadi 

acuan tim dalam menjalankannya, Pak? 

Narasumber : Iya, iya, sama-sama, Nadia! Emm... (mengetuk meja pelan 

sambil berpikir) Jadi begini, content planning ini sebenarnya 

sudah mulai kita coba terapkan sejak pertengahan 2025. Latar 

belakangnya ya karena kita lihat sendiri publikasi kita di sosial 

media itu ngga jelas, hari ini posting, besok kosong, lusa 

kosong lagi. Jadi kita putuskan lah harus ada sistem yang lebih 

teratur. Untuk pedomannya, kita tidak punya dokumen resmi 

yang tebal-tebal itu, tapi ada arahan dari saya dan Bu Mila 

yang menjadi acuan, tema harus selaras dengan agenda Ditjen, 

konten harus informatif, dan jadwal harus konsisten. 

Penulis : Apa tolak ukur Bapak untuk menilai keberhasilan content 

planning? Dan bagaimana data engagement digunakan untuk 

menyempurnakan kebijakan ke depannya? 

Narasumber : Emm... (menghela napas) Tolok ukur utama saya sederhana, 

dalam satu minggu tidak ada hari yang kosong sama sekali, itu 

dulu yang kita kejar. Untuk evaluasi engagement, saya minta 

rekap dari Bu Tia tiap akhir bulan. Konten yang banyak di- 
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share itu jadi tanda kalau topiknya relevan dan perlu 

diperbanyak di planning berikutnya. 

Penulis : Apa with pak perubahan yang paling terasa sebelum dan 

sesudah content planning diterapkan? Dan sejauh mana 

efektivitasnya dalam menekan kekosongan konten? 

Narasumber : Ukhuk... (batuk sebentar) Kalau dulu tim kita tu buat konten 

kalau baru ada momen aja kalau tidak ada momen ya kosong. 

Sekarang sudah lebih baik lah, kita sudah tahu minggu depan 

tema besarnya apa. Kekosongan belum nol persen, tapi sudah 

jauh berkurang. 

Penulis : Bagaimana arahan Bapak soal pemilihan materi hortikultura 

yang diprioritaskan? Dan apakah ada kebijakan proporsi 

antara konten edukasi dan hiburan? 

Narasumber : Emm.. Pemilihan materi saya Eee.. prioritaskan dari program 

prioritas Ditjen yang sedang berjalan kaya sekarang ada 

HDDAP sama ya edukasi atau tutorial begitu lah yang ada 

timbal baliknya buat orang yang menonton. Kalau 

proporsinya, Eee.. Kemarin berapa ya Mba Tia 

pembagiannya? Lupa saya (bertanya ke Bu Tia).. Nah iya itu 

saya setuju sama Mba Tia itu, enam puluh persen edukasi, tiga 

puluh persen tips praktis, sisanya konten hiburan ringan. 

Penulis : Lanjut ya pak, bagaimana Bapak memastikan penyederhanaan 

bahasa di konten edukasi hortikultura itu tidak memicu 

misinformasi? Dan kendala apa yang paling sering dilaporkan 

tim, serta sejauh mana keterbatasan SDM memengaruhi 

pembagian tugas? 

Narasumber : Emm... (mengetuk meja pelan) Ini ngga bisa main-main! 

Setiap naskah yang dibuat itu harus melewati pengecekan 

kalau konten harian mu itu kan ke Mba Tia ya, kalau buat 
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konten yang drama-drama gitu dari saya. Pernah ada waktu 

itu, mereka bikin naskah pemupukan tapi bahasanya sederhana 

amat jadi kita yang nonton ngga dapet informasinya, langsung 

saya minta revisi sebelum naik. Ukhuk... Untuk kendala, yang 

paling sering itu ya ada liputan mendadak itu jadi kita ya 

seringnya ke pusat dan biasa dari Pak Ditjen minta konten 

mendadak. 

Penulis : Apakah pernah ada revisi kebijakan content planning untuk 

mengatasi kendala yang sering terjadi ngga Pak? Dan langkah 

strategis apa yang Bapak tetapkan untuk meminimalisir risiko 

kegagalan ke depannya? 

Narasumber : Ukhuk... ukhuk... (batuk, lalu minum air) Ya kaya yang saya 

minta ke Mba Tia buat disampaikan ke kamu untuk selalu 

tambahin slot khusus konten cadangan di setiap planning, 

karena sebelumnya kita tidak ada cadangan, jadi kalau satu 

konten gagal langsung ada kekosongan. Saya ingin ya evaluasi 

mingguan singkat kaya biasanya ini tetep jalan, supaya bisa 

mengatasi masalah selagi masih kecil biar nggak numpuk jadi 

besar di akhir nantinya. 

Penulis : Baik Bapak. Mungkin sudah cukup ya itu saja kiranya yang 

saya tanyakan. Terima kasih banyak, Pak Alif, atas waktu dan 

informasinya. 

Narasumber :  Iya, sama-sama! 
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Lampiran 3. Review Hasil Penyederhanaan Naskah Video 
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Lampiran 4. Hasil Rekapitulasi Postingan Tiktok Bulan April 2026 
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Lampiran 5. Hasil Turnitin Laporan Tugas Akhir 
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